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Sepsis neonatorum adalah penyakit sistemik yang disertai dugaan atau bukti bakteri didalam 
darah yang biasanya  terjadi dalam satu bulan pertama kehidupan. Salah satu  faktor  resiko 
sepsis neonatorum adalah berat badan lahir rendah. Pada neonatus dengan berat badan lahir 
rendah  maturasi  organ  dan  sistem  kekebalan  tubuh  belum  sempurna,  sehingga  mudah 
terinfeksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan berat badan lahir rendah 
dengan  luaran pasien  sepsis neonatorum di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh  tahun 
2013.  Penelitian  ini menggunakan  rancangan  Cohort  retrospektif,  dengan  jumlah  sampel 
sebanyak 31 orang yang diperoleh dari data sekunder berupa rekam medik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pasien sepsis neonatorum dengan berat badan lahir rendah sebanyak 8 
orang,  dimana  5  orang  (62,5%) meninggal  dan  3  orang  (37,5%)  sembuh,  dan  pasien  sepsis 
neonatorum dengan berat badan lahir normal sebanyak 23 orang, dimana 13 orang (56,5%) 
meninggal  dan  10  orang  (43,5%)  sembuh.  Berdasarkan  hasil  analisis  Fisherâ€™s  Exact  test 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara berat badan lahir rendah 
dengan  luaran  sepsis  neonatorum  (p  =  0,786, OR  =  1,106),  sehingga  dapat  disimpulkan 
bahwa  tidak  terdapat  hubungan  antara  berat  badan  lahir  rendah  dengan  luaran  sepsis 
neonatorum di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh tahun 2013.  
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